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ABSTRACT 

The three-star bakery is a home industry that produces rolls and donuts every day. So far, the problems faced by this bakery 

are profits that have not been maximized and income from donut sales is very minimal, using the Goal Programming 

method with a case study dataset at the Tiga Bintang Bakery, for reference attributes that are the reference in this study 

are raw material costs. direct, employee salaries and overhead costs, the main component of a linear programming problem 

is an objective function in the form of a maximum or minimum criterion. of the model. Therefore, the objective function 

of each target or goal is part of the objective function of the overall goal programming problem. The data used in this 

optimization is data from the Tiga Bintang Bakery which is produced per day from indirect raw material costs, employee 

salaries, overhead costs and profits for each roll and donut per day, Determining the weight value taken from each goal 

which has a level the priority of the same importance to be achieved, so there is no priority which target must be achieved 

first, the results of the optimization between rolls and donuts after testing the system get results from x1 2,273 and x2 681 

which are calculated to get a total profit of 1,881,911 the previous one was 1,834,000 
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 Toko roti tiga bintang merupakan industri rumah tangga yang memproduksi Roti 

gulung dan donat setiap hari. Selama ini permasalahan yang dihadapi oleh toko roti 

ini adalah keuntungan yang belum maksimal dan pendapatan penjualaan donat 
sangat minim , dengan menggunakan metode Goal Programming dengan dataset 

studi kasus pada Toko Roti Tiga Bintang, untuk atribut acuan yang menjadi acuan 

dalam penelitian ini adalah biaya bahan baku tidak langsung, gaji karyawan dan 

biaya overhead , Komponen utama dari masalah program linier (linier programming) 
adalah fungsi tujuan yang berupa kriteria maksimum atau minimum Tujuan dari goal 

programming adalah meminimumkan deviasi atau penyimpangan dari semua target 

yang diinginkan, dengan mempertimbangkan semua kendala dari target serta 

kendala dari modelnya. Oleh karena itu, fungsi tujuan setiap target atau goal 
merupakan bagian dari fungsi tujuan masalah goal programming secara keseluruhan. 

Data yang digunakan pada optimasi ini adalah data dari Toko Roti Tiga Bintang 

yang di produksi perhari dari biaya bahan baku tidak langsung ,gaji karyawan, biaya 
overhead dan keuntungan tiap roti gulung dan donat perhari, Menentukan nilai bobot 

diambil dari masing-masing goal yang mempunyai tingkat prioritas kepentingan 

yang sama untuk dicapai, jadi tidak ada prioritas mana target yang harus dicapai 

lebih dulu , Hasil  dari pengoptimalan antara roti gulung dan donat sesudah di 

lakukan pengujian sistem di dapatkan hasil dari x1 2.273 dan x2 681 yang di hitung 

mendapatkan total keuntungan 1.881.911 yang sebelumya 1.834.000 
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PENDAHULUAN  

Toko roti tiga bintang merupakan industri rumah tangga yang memproduksi Roti gulung dan 

donat setiap hari. Selama ini permasalahan yang dihadapi oleh toko roti ini adalah keuntungan yang 

belum maksimal dan pendapatan penjualaan donat sangat minim karena setiap harinya hanya terjual 

rata-rata 30 biji Kegiatan pembuatan roti pada Toko Roti Tiga Bintang menginginkan agar 

meningkatkan keuntungan dan penjualan, karena pada pembuatan donat yang penjualannya setiap 

hari tidak bisa maksimal,  

Ada juga faktor-faktor yang mempengaruhi seperti biaya tidak langsung, gaji karyawan dan 

biaya overhead, Pemilik toko roti menginginkan solusi yang tepat untuk bisa mengatasi masalah 

pada usaha yang sedang dilakukan saat ini, Pada dasarnya tujuan dari setiap perusahaan baik bergerak 

dibidang manufaktur maupun jasa adalah memperoleh keuntungan yang maksimal atau menekan 
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biaya yang paling minimal. Produksi banyak tidak selalu menjamin memperoleh keuntungan yang 

maksimal. Pada saat ini banyak bermunculan perusahaan yang bergerak dibidang industri makanan, 

dalam perkembangannya perusahaan–perusahaan mengalami persaingan yang sangat ketat diantara 

perusahaan yang memproduksi sejenis. Perubahan–perubahan yang begitu cepat dalam bisnis yang 

menuntut perusahaan harus lebih mampu beradaptasi, mempunyai ketahanan, mampu melakukan 

perubahan arah dengan cepat dan memusatkan perhatian pada konsumen. Dalam suasana bisnis 

seperti sekarang ini perusahaan harus mampu menjadi mitra kerja yang handal bagi para konsumen 

ditengah persaingan yang semakin ketat. Industri makanan yang dalam persaingannya yaitu 

mengenai produk–produk roti dan kue saat ini.  

Meninjau permasalahan tersebut usulan penelitian ini adalah bertujuan untuk memaksimakan 

keuntungan dan meningkatkan pendapatan penjualan donat, maka dari itu membutuhkan metode 

optimasi yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut  Tanpa adanya kegiatan optimasi untuk 

keuntungan dan memaksimalkan pendapatan penjualan donat maka pemilik toko tidak akan bisa 

memaksimalkan penjualan tiap produk-produk tersebut. Untuk itu diperlukan metode optimasi yang 

tepat karena optimasi dilakukan untuk 2 target yaitu roti gulung dan donat maka pada usulan 

penelitian ini menggunakan metode optimasi yang dipilih adalah Goal Programming. 

        Penelitian sebelumnya yang digunakan pada msalah ini adalah penilaian berkelanjutan dan 

peningkatan efisiensi keberlanjutan dalam Industri Kimia yang dilakukan oleh Luiz Carlos Barbosaa 

dan Luiz Flavio Autran Monteiro Gomes dengan menggunakan metode Goal Programming dengan 

dataset studi kasus pada Toko Roti Tiga Bintang, untuk atribut acuan yang menjadi acuan 

dalam penelitian ini adalah biaya bahan baku tidak langsung, gaji karyawan dan biaya 

overhead 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pemrograman Linier 

    Pemrograman linear (linear proramming) adalah teknik pengambilan keputusan untuk 

memecahkan masalah mengalokasikan sumber daya yang terbatas diantara berbagai 

kepentingan seoptimal mungkin. Pemrograman linear merupakan salah satu metode dalam 

riset operasi yang memungkinkan para manajer mengambil keputusan dengan menggunakan 

pendekatan analisis kuantitatif. Teknik ini telah diterapkan secara luas pada berbagai 

persoalan dalam perusahaan, untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

penugasan karyawan, penggunaan mesin, distribusi, dan pengangkutan, penentuan kapasitas 

produk, ataupun dalam penentuan portofolio investasi 

Bentuk umum dari Pemrograman Linier : 
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Simpleks Dasar 

Metode Simpleks merupakan suatu cara penyelesaian masalah program linier  yang 

diperkenalkan oleh Dantzig pada tahun 1947, yakni suatu cara penyelesaian dengan 

menggunakan metode “ Row Operation matrix “ yang khusus disebut “Pivot Operation”. 

Metode ini telah terbukti efisien untuk memecahkan persoalan program linier dalam skala 

besar . Kecuali untuk persoalan yang kecil, metode ini selalu dikerjakan dengan 

menggunakan komputer 

 

BIG-M 

Metode Big M digunakan untuk menyelesaikan fungsi-fungsi dalam program linier yang 

tidak berada dalam bentuk baku atau standar ( bentuk standar adalah memaksimalkan Z 

sesuai dengan kendala fungsional dalam bentuk ≤ dan kendala nonegativitas di semua 

variabel) dan salah satu contoh masalah dalam kendala funsional adalah bila fungsi dalam 

bentuk-bentuk = atau ≥ atau bahkan ruas kanan yang negatif. 

Teknik pendekatan khusus tersebut dengan cara menambahkan variabel dummy (variabel 

artifisial) pada kendala fungsional dan teknik ini disebut dengan teknik variabel 

artifisial.Ada pun prosedur mendapatkan BF awal pada kendala fungsional adalah : 

        a.  Gunakan teknik variabel artifisial 

Tambahkan variabel artifisal nonegatif pada fungsi kendala yang belum baku, dan anggaplah 

variabel artifial tersebut sebagai salah satu variabel  

        b. Tugaskan pinalty yang besar 

Berilah nilai variabel artifisial dengan nilai > 0 sehingga koefisien variabel artifisial menjadi 

M (big m) secara simbolik yang menunjukkan bahwa variabel artifisial tersebut memiliki 

angka positif raksasa ( dan pengubahan atas variabel artifisial bernilai 0 (variabel nonbasis) 

dalam solusi optimal disebut metode big m) 

contoh di bawah ini. Bentuk Umum : 

Min. z = 4 x1 + x2 Terhadap: 3x1 + x2  

                         = 3 

                            4x1 + 3x2 ≥ 6 x1 + 2x2 ≤ 4 

                            x1, x2 ≥ 0 

 

 

Kendala 1 dan 2 tidak mempunyai slack variables, sehingga tidak ada variabel   basis awal. 

Untuk berfungsi sebagai variabel basis awal, pada kendala 1 dan 2 ditambahkan masing-

masing satu variabel buatan (artificial variable). Maka bentuk baku Big M-nya adalah: 

Min. z = 4 x1 + x2 + MA1 + MA2 

Terhadap :  3x1 + x2 + A1 = 3 

 4x1 + 3x2 - s1 + A2 = 6 x1 + 2x2 + s2 = 4 

x1, x2, s1, s2 ≥ 0 

 

Goal Programming 

Komponen utama dari masalah program linier (linier programming) adalah fungsi tujuan 

yang berupa kriteria maksimum atau minimum Tujuan dari goal programming adalah 

meminimumkan deviasi atau penyimpangan dari semua target yang diinginkan, dengan 

mempertimbangkan semua kendala dari target serta kendala dari modelnya. Oleh karena itu, 

fungsi tujuan setiap target atau goal merupakan bagian dari fungsi tujuan masalah goal 

programming secara keseluruhan. 
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Pasangan variable deviasi s1
- dan s1

+ akan dimunculkan pada ruas kiri persamaan kendala 

yang dirumuskan dari fungsi target. Jadi misalkan fungsi targetnya adalah : 

f1(xj) ≤ ≥ = f1 , maka persamaan kendala yang berkaitan dengan target tersebut dirumuskan 

sebagai : f1(xj) + s1
- - s1

+ = f1 

Dengan: s1
- = besarnya deviasi atau penyimpangan di bawah target. 

    s1
+ = besarnya deviasi atau penyimpangan di atas target. 

Apabila ada goal yang menyatakan bahwa batas atas target sama sekali tadak boleh 

dilanggar, maka fungsi kendala targetnya menjadi : 

 f1(xj) + s1
- = f1 (sama sekali tidak diijinkan lebih dari f1)  

Apabila ada goal yang menyatakan bahwa batas bawah target sama sekali tidak boleh 

dilanggar, maka fungsi kendala targetnya menjadi : 

 f1(xj) – s1
+ = f1 (sama sekali tidak diijinkan kurang dari f1) 

Jenis goal yang pertama (biasa pernyataan targetnya dinyatakan dengan kata-kata: paling 

sedikit, setidaknya, tidak kurang dari, minimal dan seterusnya) atau jika fungsi targetnya 

menggunakan tanda ≥, maka fungsi tujuannya adalah meminimumkan kekurangna dari 

target atau variabel slack s1
- yang merupakan variabel penyimpangan di bawah target. 

Jenis goal yang kedua (biasanya pernyataan targetnya dinyatakan dengan kata-kata: paling 

banyak, tidak lebih dari, dan seterusnya) atau jika fungsi targetnya menggunakan tanda ≤, 

maka fungsi tujuannya adalah memnimumkan kelebihan dari target atau variabel surplus s1
+ 

yang merupakan vaariabel penyimpangan di atas target. 

Jenis goal yang ketiga (biasanya pernyataan targetnya dinyatakan dengan kata-kata: kalua 

bias tidak lebih dan tidak kurang), atau jika fungsi targetnya menggunakan tanda =, maka 

fungsi tujuannya adalah meminimumkan jumlah kelebihan dan kekurangan dari target atau 

jumlah variabel penyimpangan s1
- + s1

+. 

Berdasarkan tingkat kepentingan dari masing-masing target atau sasaran (goal), 

Goal programming di bedakan dalam 2 kategori, yaitu: 

1. Nonpreemtive goal programming, jika masing-masing goal mempunyai tingkat 

prioritas kepentingan yang sama untuk dicapai, jadi tidak ada prioritas mana target yang 

harus dicapai lebih dulu. 

2. Preemptive goal programming, jika terdapat urutan tingkat prioritas   

Seperti telah disebutkan di atas, goal programming  merupakan perluasan dari model 

program linier, sehingga seluruh asumsi, notasi, formulasi model matematis, prosedur 

perumusan model dan metode penyelesaiannya tidak berbeda dengan model program 

linier. 

FORMULASI GOAL PROGRAMMING  

Minimasi Z = ∑𝑚𝑖=1  P1 (s1
- + s1

+) 

Dengan kendala:  

   f1(x1)  s1
- - s1

+ = f1 ; i = 1,2,…………..,m 

   gk(x1) ≥ ≤ = bk  ; k = 1,2,………….,k 

   x1 ≥ 0   ; j  = 1,2,………….,n 

     Keterangan: 

     x1       = variabel keputusan  

     n      = banyaknya variabel keputusan  

     f1(x1) = fungsi target atau goal 

     f1     = batas atas atau batas bawah target atau goal 

     s1
-        = variabel deviasi yang menunukkan penyimpangan di bawah target (variabel 

slack)  

     s1
+               = variabel deviasi yang menunukkan penyimpangan di atas target (variabel 

surplus) 

      m       = banyaknya target atau goal 
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      gk(x1) = fungsi kendala dalam model 
 

METODE 

Gambaran Umum  

    Pada penelitian kali ini di terapkan goal programming untuk di implementasikan pada 

Toko Roti Tiga Bintang, Salah satu faktor untuk menghasilkan produk yang efektif dan 

efisien adalah dengan membuat perencanaan produksi yang baik, untuk itu Toko Roti Tiga 

Bintang membutuhkan perencanaan produksi yang matang guna mengoptimalkan sumber 

daya yang terbatas untuk mencapai setiap tujuan yang dikehendaki took roti. Dalam hal ini 

perencanaan produksi adalah 2 produk yaitu roti gulung dan donat sehinggs variabel 

keputusan yang digunakan adalah : 

1. X1 jumlah produksi roti gulung. 

2. X2 jumlah produksi donat. 

Optimasi  X1 dan X2 digunakan memaksimalkan keuntungan dan meningkatkan pendapatan 

penjualan donat. keuntungan disini di asumsikan hanya dipengaruhi adalah biaya bahan baku 

langsung, gaji karyawan dan overhead. 

 

          Gambar 3.1 merupakan flowchart yang digunakan pada optimasi Toko Roti Tiga 

Bintang. Pertama masukkan kedua variabel produksi roti gulung dan donat yang digunakan 

untuk mencari optimasi biaya bahan baku dan pendapatan penjualan donat.Kemudian kedua 

varibel tersebut di optimasi menggunakan Goal Programming. Setelah kedua variabel 

tersebut dihitung menggunakan Goal programming, akan menunjukkan nilai optimasi dari 

kedua variabel tersebut 

Gambar 3.2 merupakan proses langkah-langkah optimasi menggunakan metode Goal 

Programming. Proses awal mengumpulkan batas atas dan batas bawah dengan menggunakan 

variabel S- dan S+, selanjutnya adalah mengubah target menjadi kendala X1 dan X2, setelah 

itu adalah menentukan fungsi baru karena target yang telah di ubah menjadi kendala, 

selanjutnya adalah menentukan bobot dari masing-masing kendala yang sudah ada, yang 
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terakhir adalah perhitungan menggunakan simpleks yang akan dilanjutkan pembentukan 

table iterasi 1, 2, 3 dan seterusnya sampai memperoleh hasi yang optimal dari X1 dan X2. 

 

 

Gambar 3.2 Flowchart Goal Programming 

Persiapan data 

       Data yang digunakan pada optimasi ini adalah data dari Toko Roti Tiga Bintang yang 

di produksi perhari dari biaya bahan baku tidak langsung ,gaji karyawan, biaya overhead 

dan keuntungan tiap roti gulung dan donat perhari akan dijelaskan pada table berikut ini : 

   

Menentukan Bobot Dari Fungsi Tujuan 

Menentukan nilai bobot diambil dari masing-masing goal yang mempunyai tingkat 

prioritas kepentingan yang sama untuk dicapai, jadi tidak ada prioritas mana target yang 

harus dicapai lebih dulu 

 

Formulasi Model  
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Berikut ini formulasi model dari data yang diatas agar dapat di optimalkan.  

 Formulasi Model :  

 Maksimasi : 

 Goal 1 : Z1 = 545 X1 + 943 X2                ( keuntungan penjualan ) 

 Goal 2 :Z2 = X2 ≥ 50                           ( penjualan donat ) 

 Kendala   :  

       2.200 X1 + 367 X2 ≤  6.800.000         ( biaya produksi ) 

           80 X1 + 320 X2 = 400.000             ( gaji karyawan ) 

    13X1 + 30X2 ≤ 50.000               ( biaya overhead ) 

                        X1, X2    ≥ 0 

  Target 1   : Keuntungan        ≥ 2.200.000 

  Target 2   : Pendapatan Penjualan Donat ≥ 50 

 

Penyelesaian Model Formulasi Menggunakan Goal Programming 

Dari formulasi model diatas maka harus di cari formulasi baru untuk perhitungan 

Goal Programming yang mengacu pada Target 1 dan Target 2 maka model Goal 

Programming untuk studi kasus ini adalah : 

Minimasi : Z = 4 S1
- + 0 S1

+ + 3 S2
- + 0 S2

+ + 0 S3 + MR1 + 0 S4 ( tujuan yang sudah diberi 

nilai bobot ) 

Kendala   : 

545 X1 + 943 X2 + S1
-  - S1

+    = 2.200.000       ( keuntungan ) 

X2 + S2
-  - S2+                                  = 50                    ( penjualan donat ) 

            2.200X1 + 367 X2 + S3
 =  6.800.000       ( biaya produksi )  

            80  X1 + 320 X2 + MR1         = 400.000           ( gaji karyawan ) 

            13X1    +   30X2 + S4               =      50.000        ( overhead ) 

    X1, X2 ,S1
- ,S1

+,S2
- , S2+,R1 ,S3 ,S4   ≥ 0        

 Penyelesaian model ini dapat diselesaikan menggunakan metode simpleks dan Big-

M sebagai              

             beikut : 
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      Gambar 3.3 di atas merupakan proses iterasi untuk mendapatkan nilai optimal 

menggunakan              simpleks. Hasil optimal yang diperoleh adalah x1 = 2272.727273 ≈ 

2273 atinya roti gulung yang diproduksi sebanyak 2273 buah perhari. Sedangkan x2 = 

681,818182 ≈ 682. Artinya donat yang diproduksi sebanyak 682 buah perhari 

 

Skenario Pengujian  

     skenario pengujian ini adalah membandingkan keuntungan   sebelum dan sesudah  

melakukan proses optimasi menggunakan Goal Programming, perbandingan bisa dilihat 

pada tabel berikut ini : 
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          Tabel 3.4 perbandingan keuntungan antara sebelum dan sesudah optimasi 

menggunakan               Goal Programming. 

         

Pengujian Sistem 

   Pengujian sistem pada formulasi model menggunakan goal programming dan akan ada 

alur  proses perhitungan dari awal hingga akhir  dengan hasil nilai keuntungan yang akan di 

tampilkan pada program tersebut. 

 

Gambar 4.6 Perhitungan zj dan cj – zj 

Perhitungan untuk zj dan cj – zj pada semua iterasi saat cj – zj sampai nol atau minus    

nilainya 

                

                  Gambar 4.7 Menentukan iterasi dilanjutkan atau tidak 

Untuk menentukan zj -cj yang lebih dari nol akan lanjut untuk menghitung rasio sampai 

kurang dari nol 
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                                  Gambar 4.8 Mencari kolom kunci dan baris kunci 

     Untuk menghitung rasio terkecil dan untuk mencari zj – cj max untuk mendapatkan          

kolom kunci dan baris kunci pivot . 

 

Gambar 4.9 Menghitung iterasi 

     Untuk  menghitung proses iterasi sampai selesai , proses pertama newiteawal 

mrnggunskan method itu , proses ke dua menggunakan method newite untuk menjalankan 

proses selanjutnya 

 

Gambar 4.10 Tampilan iterasi baru 

     Tampilan source code perhitungan iterasi pertama , untuk baris pivot iterasi pertama di  

dapatkan           dari baris kunci tabel sebelumnya , untuk perhitungan a – ( b * c ) dengan 

cara dikali dulu trus dikurangi 



Jurnal Riset Inovasi Bidang Informatika Dan Pendidikan Informatika (KERNEL) 
Vol. 1, No. 2, December 2020 

ISSN: 2774-4345   
 

92 

 

 

 

Gambar 4.11 Tampilan mencari selain iterasi pertama pada baris kunci 

  Tampilan untuk menjelaskan perhitungan iterasi selanjutnya pada baris kunci dengan cara  

a / b membuat jadi satu elemen kuncinya , yang satu baris dengan elemen kunci harus di 

operasikan sama. 

 

Gambar 4.12 Tampilan mencari selain iterasi pertama 

     Tampilan untuk menjelaskan perhitungan iterasi selain pada baris kunci dengan cara a + 

b elemen yang satu kolom dengan pivot itu negatif maka ditambahkan supaya jadi nol. 

 

Gambar 4.13 Tampilan Hasil akhir dari pengoptimalan 
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    Tampilan hasil akhir menggunakan goal programming dari x1 545 x 2.273 + x2 943 x 682 

= 1.881.991 untuk mencari keuntungan. 

    Hasil dari pengujian pada sistem ini adalah membandingkan keuntungan   sebelum dan 

sesudah melakukan proses optimasi menggunakan Goal Programming, perbandingan bisa 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.1 perbandingan keuntungan antara sebelum dan sesudah optimasi menggunakan 

Goal Programming. 

                      

     Hasil  dari pengoptimalan antara roti gulung dan donat sesudah di lakukan pengujian 

sistem di dapatkan hasil dari x1 2.273 dan x2 681 yang di hitung mendapatkan total 

keuntungan 1.881.911 yang sebelumya 1.834.000.HASIL DAN PEMBAHASAN 

KESIMPULAN 

Pada penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode goal 

programming dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan keuntungan penjualan roti gulung 

dan pendapatan penjualan donat pada Toko Roti Tiga Bintang adalah dengan memproduksi 

x1 sebanyak 2273 dan x2 sebanyak 682 sehingga optimasi perencanaan produksi pada Toko 

Roti Tiga Bintang dengan kendala-kendala sasaran yang tersedia sehingga menghasilkan 

tujuan-tujuan yang optimum yaitu memaksimalkan pendapatan sebesar 1.881.911 yang 

sebelumnya sebesar 1.834.000.   

 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Pada bagian ini bersifat optional, boleh dihilangkan oleh penulis. Ucapan terima kasih 

berisikan prakata apresiasi penulis kepada orang, kelompok atau instansi yang berkontribusi pada 

program penelitian. 
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